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TINJAUAN HUKUN ISLA. TERHADAP PELAKSANAAH BAGI

HASIL PERTANIAN PADI

A. Tinjauan terhadap proses terjadinya perjanjian

Pada pembapgasan terdahulu di katakan,bahwa bagi ha

sil merupakan salah satu segi dari beberapa sestem perekono
mian islam. Sistem (segi)ini mengandung toleransi antar -
umat manusia, terutama bagi mereka yang berada pada tingkat
ekonomi lemah. Sitat ketergantungan dan saling membutuhkan-
antar sesama manusia mendorong masing-masing pihak untuk
melakukan kerja sama,yang satu menyediakan lapangan peker
" jaan dan yang lain memberikan tenaganya untuk mengusahakan-
sikap toleransi,saling tolong-menolong,dan saling membantu
adalah sikap yang baik dan terpuji. Sikap semacam itu telah
dianjurkan Allah dalam firmannya yang berBGnyi : Surat-
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"Dan saling bantu membantulah kamu dalam kebaikan -

dan tagqwa,janganlah kamu saling membantu dalam do
sa dan permusuhan® (DEPAG , 5 :2 )

Pada pertanian sawah,tidak jarang pemilik sawah ti
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dak kuat bekerja,atau punya kesibukan lain.Begitu pula
banyak orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan tetap, dan
bahkan pengangguran,dimana mereka merasa berat atau tidak
mampu memberikan kehidupan yang layak,sebagai nafkah lahir
kepadn kelunrganya.Oring gemacam ini perlu mendapatkan pe
kerjaan yang tetap,sehingga mereka mampu menunaikan tugas
dan kewajibannya terhadap keluarganya.Kedua orang diatas sa
ling membutuhkan satu sama lain.Mereka perlu mengadakan ker
ja sama untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing.Kebutuhan
untuk melakukan kerja sama ini kemudian menjadi umun, tidak
dapat diabaikan (tinggalkan ) .Karena itu untuk memenuhi ke
butuhan masing-masing pihak perlu diadakan perjanjian bagi

hasil.

Dalam hukum tersepbut diatas ada keterangan yang rin
ci dari kitab-kitab fiqh apalagir dalam Alqur'an dnan Al- ha
dits,tentang adanya keharusan penulisan atau pencatatan per
janjian.Akan tetapi alqur'an telah memberikan petunjuk meng
enai pencatatan dalam bermu'amalah dalam firmannya : . Surat

AT baqarah ayat ¢« 28
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"Wahai orang-orang yang beriman,apabila kamu bermu'
amalah tidak secara tunai untuk yang ditentukan,hen
daklah kamu mencatatkannya".

(DEPAG, 2 : 282 )

Pencatatan tersebut dimaksudkan untuk menghindari -
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perselksihan dikemudian hari. Oleh karena itu hasil yang
disepakati dalam perjanjian ( agad ) seyogyanya dituliskan
ataw dicatatkan secara benar,mempunyai kekuatan hukum yang
syah. Sehingga kecurangan dan perselisihan yang timbul di

kemudihan hari dapat dihindarkan.

Pelaksanaan bagi hagil yang telah dilakukan Rasul-
dam para shahabatnya pada waktu itu banyak yang berhasil
dan bahkam sampal pada zaman gekarang ini diantara umat
islam banyak yang mencontoh / menjalankan kerja sama bagi
hasil yang berlangsung atas dasar kepercayaan ( saling per
caya ) sesama muslim. ( Sayyid Sabiq, 12, 1993 : 147 ).

Atasg dasar kepercayaan masing-masing pihak itu a-
khirnya tumbuh dan berkembang menjadi adat kebiasaan untuk
melakukan perjanjiin secara lisan,tanpa mencatatkannya. A-
dat kebiasaan seperti ini merupakan hukum yang harus di
patuhi masyarakat setempat dan dapat dibenarkan. Hal ini
didasarkan pada gqaedah ushul yang berbunyi :

a_ =2 5 Al

"Adat kebiasaan itu menjadi hukum".-

Kerja sama bagi hasil merupakan salah satu wadah -~
untuk menumbuhkan sikap tolong -menolong,saling membantu
dalam terselenggaranya perekonomian,masing-masing pihak
hendaknya dapat meringankan beban bagi pihak lain.( saling
meringankan ).( Hasbi As Shiddieqy, I, 1980 : 246 ).
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B, Tinjauan terhadap agad perjanjinan bagi hasil;padi

Sebagai pijakan dalam menganalisa agad perjanjian ba
gi hasil padi di Kecamatan Menganti,kami kemukakan beberapa

pendapat fugaha'tentang syah tidaknya agad.

Pertama :

Tidak syah agad itu kecuali dengan sighat. Pendapat-
ini dipegang oleh Asy Syafi'i dan Ahmad Bin Hambal. karena
asal uqud adalah suka sama suka .(Hamzah Ya'qub, 1992 :72 )
berdasarkan firman Allah : Surat An Nisaa' ayat :29

HL—AL ‘A_.Sq» J(_,S\\\y\\gi{‘\:y\ﬁ_‘_)ﬁ\ L‘J-/,‘,\_\\LR,_J\L
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ma

kan harta-harta sesama kalian dengan jalan bathil,-
kecuali atas jalan perdagangan dengan ridha ( suka
sama suka diantara kamu atau kalian )

(DEPAG, 4 : 29 )

SeMlangkan suka sama suka yang terpendam dalam, tidak
dapat dikukuhkan,melainkan dengan lafadh atau gighat seba

gai manifestasinya. (Hamzah Ya'qub,1992 :72 )

Pendapat kedua :

Agqad syah dilakukan dengan perbuatan af'al bagi hal-
hal yang biasanya dilakukan dengan perbuatan seperti jual
beli,mu'athah..(saling memberi ),wagaf pendirian masjid, ta

nah kuburan dan jalan raya.
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Demikian juga dengan sebagian sewa-menyewa atau pem
berian upah,seperti : Pembayaran tukang menjahit,tukang cu
ci,menunpangi kapal sewaun yang dipergunakan untuk menyang
kut penumpang dan lain sebagainya. Sekiranya tidak syah -
agad dengan perbuatan seperti yang tersebut,nisgcaya rusak
lah urusan manusia. Karena semenjak zaman Nabi Saw. hingga
masakini,tanpa disertai latadh,melainkan cukup dengan per

buatan yang menyatakan atau yang menerangkan tujuan aqad -

itu.

Prinsip ini merupakan pegangan dasar Abu Hanifah, ju

ga satu pendapat dalam mazhab Ahmad dan Syafi'i.’

(Hamzah Ya'qub, 1992 : 73 )

Pendapat ketiga :

Setiap agqad itu syah dilakukan dengan apa saja yang
menunjukkan kepada maksudnya, "aik perkataan maupun perbua
tan. Maka segala sesuatu yang telah dipandang oleh manusia
sebagai jual beli,itulah jual beli dan apa yang di pandang-
gsebagai sewa-menyewa,maka itulah sewa-menyewa,sekalipun ter
dapat pe‘rbAedaan istilah dalam lafadh dan perbuatan. Syah
,aqu itu bagl apa yang dimengerti oleh masing-masing bang
sa atau pihak,baik dalam sighat maupun dalam perbuatan (af!
alj),kargna tidak ada pembatasan tertentu dari syara’ mau

pun_bahasa.
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Jadi boleh dengan istilah yang mereka pergunakan me

nurut bahasa mereka masing-masing.(Hamzah Ya'qub,1992:74 )

Dengan memperhatikan segala ketentuan—ketentuan sya
ra',maka dapat disimpulkan bahwa agqad jual beli itu dapat
dilakukan dalam segala macam pernyataan yang dapat dipaham
kan maksudnya oleh kedua belah pihak yang melakukan aqad
dalam bentuk perkataan ataupun sighat,perbuatan igyarat ba
gi orang bisu,maupun dalam bentuk tulisan (kitabah) bagi

orang yang saling berjauhan tempatnya.

Dalam hubungan ini,maka segala macam pernyataan a
gad dan serah terima,diakhirkan dari jiwa yang saling mere
lakan (taradhi)untuk menyerahkan barangnya masing- masing
kepada siapa dia melakukan transaksi (rekannya). Prinsip
prinsip inilah yang dinyatakan dalam Alqur'an surat An Ni

gsaa' ayat : 29
Ka P8 N2 O K oNs)

"Kecuall dengan perdagangan yang saling merelakan
diantara kalian". (DEPAG RI, 4 : 29 ).

Dan hadits Nabi Saw. :

COolminta Vo) GPOP O™ @J\\-ﬂ

"Sesungguhnya jual beli itu saling merelakan ( suka
sama suka ".)8 H.R. Ibnu Ilibban §(Hamzah Ya'qub, :

1992 : 74 ).
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Dari ketiga pendapat tersebut diatas,nampaknya pen
dapat kedua dan ketigalah yang sesuai dengan sistim agad
yang berlaku sekarang,khususnya di Indonesia dalam hal-hAnl
yang biasa dilakukan dengan perbuatan. lal tersebut dise
babkan :

1. Tidak mengurangi maksud dan tujuoan mereka dalam  barmu’
amalah.

2. Dalam hal-hal yang menjadi adat kebiasaan sepanjang ti
dak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum islam
adalah boleh. Sesuai dengan kakaedah fiqih 3

?3:;{)?5 )\\31)

TAdat itu muhakamanh".( T.M.Hasbi Ash Shiddieqy,I,19Y

80 : 246 )

3. Dalam masalah-masalah yang biasa dilakukan dengan per
buatan, jarang sekali terjadi persengketaan yang disebab
kan adanya wanprestasi yang dilakukan oleh masing- ma
sing pihak.

4. Dengan perbuatan yang dilakukan dengan pelaksanaan aqad

sudah bisa mendiskripsikan kerelaan masing-masing pihak.
Dengan demikian bentuk agad bagi hasil padi  yang
dilakukan masyarakat Menganti sebagaimana terungkap pada
bab III,adalah tidak bertentangan derngan prinsip bermu' ama

Iah dalam fiqih islam.

Ce Tinjauan terhadap cara pembagian hasil padi
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Sebelum membahas tinjauan hukwn iglam terhadap cara
pembagian hasil padi yang dilakukan masyarakat Menganti di
dalam usaha pertanian sawah,berikut ini akan penulis tunjuk
kan syarat-syarat syahnya suatu persetujuan yang terdapat -
dalam buku BW (KUliPerdata ) :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.

2. Cakap wntuk membuat perikatan/perjanjian.

3. Sesuatu hal tertentu.

4. Suatu sebab yang halal.
(R.Subekti,R.Tjitrosudibio, 1990 : 305 )

Dua syarat yang atas dipamakan syarat subyektif kare
na mengenai subyeknya atau orang-orangnya yang mengadakan -
perjanjlan,sedangkan dua syarat yang akhir dinamakan syarat
obyektif karena mengenai perjanjian itu sendiri atau obyek

nya dari perbuatan hukum yenpg dilakukan itu.

Jika.dititik dari ketentuan pasal tersebut,pembagian
maupun limitnya tetap syah,asal masing-masing pihak sama
sepakat.Namun negara kita adalah negara pancasila yang ti
dak membenarkan adanya pemerasan,penindasan maupun pemerko«
saan hak ormng lain,maka setiap ketentuan yang bertentangan

dengan rasa keadilan tidak dibenarkan.

Dalam islam pada dasnrnya,masalah pembagian ke un

tungan dalam segil bogi hasil adalah berdasarkan kesepakatan

bergsama antara kedua belah pihak yang mengikatkan diri da
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Iam perjanjian dan pembagian keuntungan ini yang dijelaskan

sebelumnya (pada waktu perjanjian diadakan agad ).Seperti :

1. Pembagian atau bagi hasil itu harus disebutkan pada wak
tu aqad.

2. Hasilnya untuk kedua belah pihak yang mengikatkan diri
dalam perjanjian.

3. Kedua pihak menerima bagian dari jenis yang sama.

4. Pada saat pembagian hasil harus d%yaklumi oleh kedua
belah pihak.

5. Bagian hasil dari kedua pihak harus ada junlahnya mi
salnya :setengah,sepertiga,seperempat dan sebagainya.

6. Tidak syah jika disyaratkan ada tambahan kepada salah

satu dari bagian hasil yang disepakati.

Tentang bagian masing-masing pihak,islam tidak mem
berikan ketentuan secara terperinci,sebab hal ini adalah
termasuk urusan duniawi yang kemungkinan besar berbeda an
tara yang satu dengan lainnya,baik dari sistem pemeliharaan

nya maupun dalam sistem perjanjiannya.

Ditinjau dari segi lain,perjanjian bagi hasil padi
didaerah Menganti ini adalah suatu hal yang sudah dikenal
oleh masyarakat petani setempat dan telah menjadi kebiasa
an, bahkan sebagian mata pencaharian.Didalam kitab ushul
disebut dengan istilah "urf " menwcut A.Hanafi M.A. tialah

apa yang dibiasakan orang,baik kata-kata maupun perbuatan ,



59

menjadi pedoman hidup mereka yang dibutuhkan.

( A.Hanafi M.A. 1987 : 146 )

Kalau dilihat deskripsi cara pembagian dan perhitung

an diatas,maka dapat ditarik pengertian sebagai berikut :

&.Bahwa pembagian dilaksanakan dengan cara terbuka getelah
hasil panen terkumpul seluruhnya dan dapat diketahui ber

sama.

Berapa banyak penghasilan setelah padi dipetik atau
dipanen,setelah selama satu tahun sekali,Sebelum pembagi an
dilaksanakan pihak penggarap melaporkan dan setelahtlaporan
ini dapat diketahuis oleh semua pihak,barulah pembagian se
raca seksama dapat dimulai.Laporan ini tidak hanya laporan
lisan saja melainkan juga laporan tertul;s,sehingga jika
ada anggota (keluarga baik dari pihak pemilik modal maupun
penggarap )yang ingin mengecekmya dapat ditunjukkan srcara

jelas.

Dengan demikian diterimanya laporan dari penggarap -

ini rasa saling mengetahui dan keterbukaan dapat dirasakan.

B. Pembayaran dilaksanakan dengan prosentase uang,

Pembagian dengan cara prosentase uang lebih baik -
menglngat banyaknya tenaga yang dlbatuhkan Dari hal-~hal ya
ng dllarang oleh agama,pembagian menurut petakan tanah dila
rang bleh Nabi karena pembagian tersebut mengandung un sur

ghoror (samar ),mungkin petakan yang hasilnya untuk pemilik
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tanah hasilnya lebih baik dari pada petakan yang untuk peng
garap atau sebaliknya,sehingga Nabi Saw.melarangnya. Demiki
an dari sepgi bagi hasil atau pembagian hasil padi tersebut-

tidak bertentangan dengan hukum islam.

D.Tinjauan hukum terhadap unsur-unsur bagi hasgil

Dengan melihat unsur-unsur bagi hasil ini sebagaima-
na terungkap dalam bab III,maka dapat diketahui bahwa un
sur-unsur bagi hasil yang dilakukan masyarakat Kecamatan <
Menganti tersebut sudah cukup memenuhi syarat unsur bagi
hasil yang telah digariskan dalam islam. Unsur-wsur ini a
dalah : eqad,ada modal,ada pekerja,ada obyek usaha.Oleh ka
rena itu dalam hal ini unsw-unsur bagi hasi} disini - tidak

ada masalah yang perlu dipertimbangkan.



